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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Reaksi pembentukan asam levulinat dipengaruhi oleh tiga variabel, 

yaitu perbandingan massa zeolit dengan volume HCl serta suhu dan 

waktu hidrolisis.  

2. Hasil persamaan matematika dari analisis RSM sebagai berikut: 

 Y = 37.970 + 5.393,3 X1 + 3.893,3 X2 + 6.040,8 X3 – 179,2 X1
2
 – 

15.147,2 X2
2
 + 1.052,1 X3

2
 + 689,4 X1 X2 + 1.993,5 X1 X3 – 1.039,5 

X2 X3  

3.  Hasil optimasi dari RSM diperoleh konsentrasi asam levulinat 

sebesar 52.480 ppm.  Sedangkan, hasil percobaan yang telah 

dilakukan konsentrasi asam levulinat yang diperoleh sebesar 

53.989,7 ppm. Hasil optimasi yang dilakukan RSM dapat dianggap 

tepat karena error antara hasil teoritis (perhitungan) dengan hasil 

percobaan yang telah dilakukan hanya sebesar 2,8%. (<5%).  

4. Konsentrasi asam levulinat yang diperoleh sebesar 53989,7 ppm 

pada perbandingan massa zeolit dengan volume HCl sebesar 1:15 

dengan suhu hidrolisis sebesar 200°C selama 60 menit. 

 

V.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel waktu dan 

perbandingan massa zeolit dengan volume HCl karena dalam penelitian ini 

konsentrasi asam levulinat yang diperoleh masih mengalami kenaikan pada 

variabel tersebut. 
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